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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana peneliti 

dapat mengambarkan realita empiris di balik fenomena yang terjadi terkait dengan 

adanya peran dari Dinas Kelautan dan Perikanan dalam upaya meningkatkan 

perekonomian nelayan di Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauan Riau.  

Penelitian ini menggunakan Metode Analisa Kualitatif, data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian, 

wawancara langsung kepada pihak-pihak terkait dan masyarakat subjek penelitian. 

Data sekunder diperoleh melalui permintaan data ke instansi/lembaga terkait dalam 

hal penyajian data yang dibutuhkan peneliti. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dengan harapan responden memahami dan 

mengetahui secara jelas atas permsalahan yang dihadapi tersebut. 

Penelitian ini memperoleh hasil yaitu peran Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Natuna telah menunjukkan rencana kerja (performance plan) yang 

diinginkan dengan realisasi kinerja (performance result) yang telah dicapai SKPD 

melalui penilaian Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah dengan predikat 

“MEMUASKAN”. Capaian kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Natuna 

menunjukkan tercapainya optimalisasi sektor unggulan daerah dengan menyerapnya 

anggaran sebesar 94,48%. Berkembangnya Industri Berbasis Sumber Daya Alam 

(SDA) menyerap anggaran sebesar 100%. Meningkatnya Kualitas Aparatur 

Pemerintah menyerap anggaran sebesar 98,35%. 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Natuna harus menjamin adanya 

kepastian perencanaan yang telah ditetapkan agar tidak bergeser atau menjadi celah 

untuk diubah/diganti agar tingkat kepercayaan stakeholder menjadi tetap dan juga 

pengambangan kualitas SDM baik aparatur dan nelayan perlu untuk menjadi 

perhatian agar seluruh komponen tersebut menjadi lebih dekat serta anggaran yang 

telah ditetapkan agar lebih dioptimalkan dengan cara menetapkan rencana kerja yang 

terukur dan terencana dengan baik agar anggaran yang dikeluarkan lebih efisien, 

efektif, dan tercapai tujuan serta tepat sasarannya.   

 

Kata Kunci: Peran, Kalutan dan Perikanan, Perekonomian Nelayan 


